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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu pendidikan dalam sistem pendidikasional harus
dapat mengantisipasi munculnya kekuatan globaliyasig akan berdampak
terhadap perubahan kehidupan bangsa IndonesidaDiliari fungsinya bahwa
pendidikan merupakan salah satu sarana yang bgtaggjawab dalam
menentukan mutu Sumber Daya Manusia (SDM) yanguiadites yang mampu
mengantar Indonesia ke posisi terkemuka, palingktisejajar dengan negara-
negara lain, baik dalam pembangunan ekonomi, koltiaupun sosial budaya.
Hal ini karena pendidikan menyediakan lingkungangyamemungkinkan siswa
untuk-mengembangkan kemampuannya secara optinimhgga dapat berguna
bagi kebutuhan dirinya serta kebutuhan masyarakase#litarnya, memiliki
sumber daya yang handal dan mampu berkompetisiasgt@bal, yaitu sumber
daya yang memiliki kemampuan dan keterampilan tinggng melibatkan
pemikiran kritis, kreatif, sistematis, logis, daenkampuan bekerjasama yang
efektif. Sikap dan cara seperti ini dapat dikemldang melalui proses
pembelajaran matematika karena matematika menstikiktur dan keterkaitan
yang kuat dan jelas antar konsepnya sehingga siapggng mempelajarinya
terampil berpikir rasional. Oleh sebab itu pelajamatematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik untuk setiap jenjandigi&an (Depdiknas, 2006).

Menurut NCTM (2000) dalam belajar matematika sishitantut untuk
memiliki kemampuan: (1) Komunikasi matematis, (Zn&laran matematis, (3)
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Pemecahan masalah matematis, (4) Koneksi matenurs,(5) Representasi
matematis. Sejalan dengan pernyataan di atas, wonm&005) mengatakan
bahwa pembelajaran matematika hendaknya mengutanpeka pengembangan
daya matematis nfathematical power) siswa yang meliputi; kemampuan
menggali, menyusun konjektur dan membuat alasaaalasecara logis;
menyelesaikan masalah yang tidak rutin, menyelaraiknasalah pfoblem
solving); berkomunikasi mengenai dan melalui matematikan duntuk
menghubungkan berbagai ide-ide secara matematisidagaitkan ide matematis
dengan kegiatan intelektual lainnya. Daya matemadigd meliputi pengembangan
kepercayaan diri dan disposisi untuk mencari, mesigasi, dan menggunakan
informasi kuantitatif dan spasial dalam menyelesaiknasalah dan mengambil
keputusan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu penaekgembelajaran
matematika sehingga dapat menumbuh kembangkamuganatis siswa.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPP&0dinyatakan
bahwa siswa harus memiliki seperangkat kompeteasig ydiharapkan dapat
tercapai dalam belajar matematika untuk Sekolahevigah Atas yaitu:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitaar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luelagrat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukenipulasi
matematis dalam membuat generalisasi, menyusun, laiati menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematis.



3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memalmasalah,
merancang model matematis, menyelesaikan modehaarafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejratia atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat odalanempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

Berdasarkan standar kompetensi yang termuat dalaikukum tersebut,
aspek penalaran dan komunikasi merupakan dua keuzemyang harus dimiliki
siswa sebagai standar yang harus dikembangkan. élgaran matematika di
sekolah harus dapat menyiapkan siswa untuk merkgikiampuan penalaran dan
komunikasi matematis sebagai bekal untuk menghadamngan perkembangan
dan perubahan.

Penalaran matematis merupakan hal yang sangaingetidlam proses
pembelajaran matematika. Karena matematika merapaka pengetahuan yang
diperoleh melalui bernalar (Tinggi, 1972). MenuRuiseffendi (2006) matematika
terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yangubergan dengan ide, proses
dan penalaran. Soedjadi (2000: 11) menyatakan bakkatematika merupakan
pengetahuan tentang penalaran logis dan pengetaieméang struktur yang
logis”. Berdasarkan definisi tersebut untuk mengengan matematika
diperlukan pemikiran-pemikiran yang logis, objeksfstematis dan kreatif serta

nalar yang tinggi dan terstruktur. Untuk itulah, pdiknas (2002) menyatakan



bahwa materi matematika dan penalaran matematishdugang sangat terkait

dan tidak dapat dipisahkan, karena materi matemdip@hami melalui penalaran
dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belapatematika. Dengan

belajar matematika keterampilan berpikir siswa akaeningkat karena pola

berpikir yang dikembangkan matematika membutuhkanrdelibatkan pemikiran

kritis, sistematik, logis dan kreatif sehingga sisakan mampu dengan cepat
menarik kesimpulan dari berbagai fakta atau datzg ymereka dapatkan atau
ketahui.

Menurut Suryadi (2005), pembelajaran harus lebimakankan pada
aktivitas penalaran karena penalaran sangat er&nkga dengan pencapaian
prestasi belajar siswa. Sebagai contoh pembelaja@ematika di Jepang dan
Korea yang lebih menekankan pada aspek penalar@méaenalaran mampu
menghasilkan siswa berprestasi tinggi dalam teemmatika yang dilakukan oleh
TIMSS. Hal ini didukung pula oleh Baroody (Dahl2004: 240) mengungkapkan
bahwa terdapat beberapa keuntungan apabila siswerkdnalkan dengan
penalaran, karena dapat secara langsung meningkdtasil belajar siswa.
Keuntungan tersebut adalah jika siswa diberi kes¢ampuntuk menggunakan
keterampilan bernalarnya dalam melakukan pendugaadugaan berdasarkan
pengalamannya sendiri, maka siswa akan lebih mudamahami konsep.
Misalnya siswa diberikan permasalahan dengan memdggum benda-benda nyata,
melihat pola, mereformulasikan dugaan tentang palegy sudah diketahui dan

mengevaluasinya, sehingga hasil yang diperoleth ledformatif. Hal ini akan



lebih membantu siswa dalam memahami proses yaly tedsapkan dengan cara
doing mathematics dan eksplorasi matematis.

Implementasi kemampuan penalaran telah direkoméaatasleh NCTM
(Van de Walle, 1994; Priatna, 2003) dengan menwataBahwa, penalaran
merupakan bagian dari kegiatan matematika dan aaplai diberikan sejak awal
persekolahan. Hal ini menggambarkan pentingnya ausabngembangkan dan
meningkatkan kemampuan penalaran matematis sistbsdengan berbekal
kemampuan penalaran matematis membantu siswa ss@arterpikir secara
sistematis, mampu menyelesaikan masalah matengsilkan kehidupan sehari-
hari dan mampu menerapkan matematika pada disipiim lain serta mampu
meminimalisir gejala-gejala pada siswa yang dapambuat kemampuan
matematikanya rendah.

Menyadari keadaan tersebut maka menggali dan mdagegkan
kemampuan penalaran matematis siswa perlu mengegphatian guru dalam
pembelajaran matematika. Siswa mestinya mendasgnkgatan yang banyak
untuk. menggunakan kemampuan bernalarnya, berlattherumuskan,
berkecimpung dalam memecahkan masalah yang komydeksmenuntut usaha-
usaha yang sangat besar dan kemudian didorong orerefleksi pada pemikiran
mereka.

Kemampuan matematis lainnya yang perlu diperhatidalam proses
pembelajaran adalah kemampuan komunikasi matem@t#iins dkk (1995)
(dalam Hulukati, 2005) menyebutkan bahwa salah tsgixan yang ingin dicapai

dalam pembelajaran matematika adalah memberikaenisan seluas-luasnya



kepada para siswa untuk mengembangkan dan mengisitean keterampilan
berkomunikasi melalui lisan maupun tulisamodelling, speaking, writing,
talking, drawing, serta mempresentasikan apa yang telah dipelajahin§ga
untuk mendukung pembelajaran agar efektif, gurwshanembangun komunitas
kelas yang kondusif sehingga para siswa bebas umb@kgekspresikan
pemikirannya seperti mengungkapkan ide, menciptakaatel serta mengatur dan
menggabungkan pemikiran matematika mereka lewat ukdasi. Dengan
komunikasi baik lisan maupun tulisan dapat membaisewa pada pemahaman
yang mendalam tentang matematika dan dapat menacamksalah dengan baik.
Seperti apa yang dikemukakan Cockroft (Shadiq, 20U believe that all these
perceptions of the usefulness of mathematics arise from the fact that mathematics
provides a means of communication which is powerful, concise, and
unambiguous’. Pernyataan ini menunjukkan tentang perlunya [gswa belajar
matematika dengan alasan bahwa matematika merud&bikomunikasi yang
sangat kuat dan berpengarubowerful), teliti dan tepat doncise), dan tidak
membingungkanupambiguous). Komunikasi matematis perlu menjadi perhatian
dalam pembelajaran matematika, sebab melalui kdrasni siswa dapat
mengorganisasi dan mengkonsolidasi berpikir matema (NCTM 2000a) dan
siswa dapat mengeksplor ide-ide matematis (NCTNIOBD

Reys (Suherman, dkk: 2003) mengatakan bahwa makenaerupakan
suatu bahasa. Matematika sebagai suatu bahasay&rgangat diperlukan untuk
dikomunikasikan baik secara lisan maupun tulisahingga informasi yang

disampaikan dapat diketahui dan dipahami oleh otaimg Sejalan dengan itu,



Suriasumantri (dalam Shadig: 2004: 19) menulis: ttvtaatika adalah bahasa
yang melambangkan serangkaian makna dari pernyayaag ingin Kkita

sampaikan”. Depdiknas (2002: 6) menyatakan “Banysksoalan ataupun
informasi disampaikan dengan bahasa matematika,almges menyajikan

persoalan atau masalah ke dalam model matematiiga dapat berupa diagram,
persamaan matematika, grafik ataupun tabel. Menghkdmsikan gagasan
dengan bahasa matematika justru lebih praktiseremis, dan efisien. Begitu
pentingnya matematika sehingga bahasa matematikapai@an bagian dari
bahasa yang digunakan dalam masyarakat”.

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa dap&eb#rang dengan
baik, maka dalam proses pembelajaran matematika gerlu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk dapat meningkatkaarkpuan mereka dalam
mengkomunikasikan ide-ide matematisnya. Pimm (1,99&nyatakan bahwa
anak-anak yang diberikan kesempatan untuk bekemgdonipok dalam
mengumpulkan dan menyajikan data, mereka menunmuk&majuan baik di saat
mereka saling mendengarkan ide yang satu dan yang rhendiskusikannya
bersama kemudian menyusun kesimpulan yang mengdigpat kelompoknya.
Ternyata mereka belajar sebagian besar dari benki&asi dan mengkonstruksi
sendiri pengetahuan mereka.

Ungkapan yang senada juga disampaikan Sumarmo )(2988g
mengungkapkan bahwa untuk memaksimalkan proses Iuasil belajar
matematika, guru perlu mendorong siswa terlibatiseaktif dalam diskusi, siswa

dibimbing untuk bisa bertanya serta menjawab pegéaam, berpikir Kkritis,



menjelaskan setiap jawaban yang diberikan, serteyajekan alasan untuk setiap
jawaban yang diajukan. Pembelajaran yang diberikaenekankan pada
penggunaan strategi diskusi, baik diskusi dalaltonkgok kecil maupun diskusi
dalam kelas secara keseluruhan. Berdasarkan umdiiaatas, jelas bahwa
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis pernhalapat perhatian untuk
lebih dikembangkan.  Untuk itu dalam pembelajaran tematika perlu
dipertimbangkan tugas serta suasana belajar yangukeng untuk menumbuh-
kembangkan kemampuan tersebut.

Dengan tidak terlatihnya siswa untuk mengungkapjagasan maupun
idenya berarti kemampuan komunikasi matematis mdenjandah sehingga
mengakibatkan siswa tidak terlatih untuk menggunakakirannya dalam
membangun gagasan-gagasan/ide-ide yang dimiliketgas dengan kata lain
kemampuan penalaran matematis siswa menjadi rendah.

Pada kenyataannya pembelajaran matematika yangsallakan dewasa
ini lebih cenderung ditujukan pada pencapaian targeeri atau sesuai buku yang
digunakan sebagai buku wajib dengan berorientada gaal-soal ujian nasional.
Bahkan kadangkala orientasinya lebih ditekankan apadpaya untuk
mengantisipasi  ujian-ujian selanjutnya. Siswa-sisvemderung menghafalkan
konsep-konsep matematika dan seringkali dengan utemgrulang menyebutkan
definisi yang diberikan guru atau yang tertulis agdal buku dipelajari, tanpa
memahami maksud isinya. Kecenderungan semacam eimu tsaja dapat
dikatakan mengabaikan kebermaknaan dari konsepegomsatematika yang

dipelajari siswa. Didukung pula oleh Yuwono (20@); pada umumnya guru



mengajar hanya menyampaikan apa yang ada di buket pdan kurang
mengakomodasi kemampuan siswanya. Dengan kateglain tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi mEnget matematika yang
akan menjadi milik siswa.

Laporan hasil studi Stein, (1997); Peterson, (1988)llis, dkk, (2000)
(dalam Hulu, 2009) mengungkapkan bahwa pembelajanatematika pada
umumnya belum memfokuskan pada pengembangan keraanmeupikir tingkat
tinggi (Suryadi, 2005: 65). Hal ini sesuai dengangapat Soedjadi (2001: 1)
bahwa pembelajaran matematika di sekolah kita selanerbiasa dengan urutan
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut, (1) iajarkan
teori/definisi/teorema, (2) diberikan contoh-cont(3) diberikan latihan soal.

Hal senada dikemukakan oleh Sobel dan Maletsky3Pb@hwa kegiatan
pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh guruahdalengawali pembelajaran
dengan membahas soal-soal yang lalu, memberikgelagsn konsep yang baru
secara langsung, memberikan contoh beserta prosedumyelesaiannya,
memberikan soal-soal rutin untuk latihan dan diakliengan memberikan
pekerjaan rumah. Pendekatan pembelajaran seperseiimg dilakukan oleh
banyak guru dalam keseharian sehingga memungkikkamampuan berpikir
anak tidak tergali dan tidak berkembang secara imaks disamping
menimbulkan kebosanan dan merusak minat siswa.riydni anak tidak terlatih
dalam memecahkan masalah-masalah yang menantamp pgryelesaiannya

membutuhkan dan melibatkan kemampuan dan keteramgikrpikir Kkritis,
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sistematik, logis dan kreatif. Dengan kondisi yadgmikian, kemampuan
penalaran dan komunikasi matematis siswa kurarghbdrang.

Menurut hasil survey IMSTEP-JICA (Herman, 2005)akasatu penyebab
rendahnya kualitas pemahaman siswa dalam matemadi@ah dalam
pembelajaran matematika guru terlalu berkonsentigata hal-hal yang
prosedural dan mekanistik seperti pembelajaran usatppada guru, konsep
matematika sering disampaikan secara informatif,n daiswa dilatih
menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang ataend Akibatnya,
kemampuan penalaran dan kompetensi strategis sisek berkembang
sebagaimana mestinya.

Beberapa penelitian menunjukkan kurangnya kemampuatematika
siswa yang dilihat dari kinerja dalam bernalar, aimga masih banyak siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal maileanasebagaimana
diungkapkan Wahyudin (1999) bahwa, salah satu kkgengan yang
menyebabkan sejumlah siswa gagal menguasai pokak¢gmahasan matematika
akibat mereka kurang menggunakan nalar yang lagerd menyelesaikan soal
atau persoalan matematika yang diberikan. Sumarb®87) menyimpulkan
bahwa baik secara keseluruhan maupun dikelompoki@murut tahap kognitif
siswa, skor kemampuan siswa SMA dalam penalaraemadis masih rendah.
Hal ini didukung oleh studi lain yang dilakukan lol@riatna (2003) mengenai
penalaran matematis, diperoleh temuan bahwa ksaktamampuan penalaran
(analogi dan generalisasi) rendah karena skornygah49% dari skor ideal. Hasil

yang sama juga dikemukakan oleh Somatanaya (200bkuknya tentang
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kemampuan penalaran siswa menyimpulkan bahwa keo@amppenalaran
matematis siswa masih tergolong rendah.

Sementara hal yang sama juga terjadi pada aspelarkpuan komunikasi
matematis siswa. Permasalahan kemampuan komursi@sa ini didasarkan
pada penelitian Rohaeti (2003), Wihatma (2004) lzamata-rata kemampuan
komunikasi siswa berada pada kualifikasi kurang @am mengkomunikasikan
ide-ide matematis kurang sekali. Sejalan dengarlp@m yang dilakukan oleh
Atun (2006) yang menyimpulkan kemampuan komunikasiematis siswa SMA
masih rendah. Ungkapan senada juga sejalan deregaiit@n yang dilakukan
oleh Subagiyana (2009) mengenai komunikasi matemsiswa, hasil yang
diperoleh dari penelitiannya adalah rata-rata kelokreksperimen 9,25 (39,38%)
hal ini masih tergolong rendah dari skor ideal 24 data-rata kelompok kontrol
8,25 (28,95%), jadi perbedaan peningkatannya clu8%.

Menurut Tamalene (2010) dalam proses belajar mangasekolah, guru
sering menemui hambatan dalam memberikan motivegada siswa tentang
pelajaran matematika karena siswa menganggap batatematika merupakan
mata pelajaran yang sulit untuk dipahami. Akibat daggapan tersebut muncul
rasa tidak percaya diri siswa dalam belajar matéanditambah lagi dengan gaya
belajar guru yang membuat siswa menjadi takut untekgungkapkan pendapat.
Akibatnya siswa tidak mampu menyelesaikan soal-gmad berhubungan dengan
penalaran dan komunikasi matematis.

Pada saat proses pembelajaran sikap terhadaprpelaj@mtematika juga

merupakan salah satu faktor penting yang dapat mbhegken keberhasilan
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seseorang dalam belajar matematika. Sikap ini mlerdppada status mental
seseorang yang dapat bersifat positif maupun rdedggnurut Ruseffendi (2006:
234) siswa yang mengikuti pelajaran dengan sunggalgguh menyelesaikan
tugas dengan baik, berpartispasi aktif dalam diskmengerjakan tugas-tugas
rumah dengan tuntas dan selesai pada waktunyamésespon dengan baik
tantangan dari bidang studi menunjukkan bahwa siswherjiwa atau bersikap
positif. Lebih jauh Ruseffendi (2006: 234) menyaitakbahwa sikap positif
terhadap matematika berkorelasi positif dengant@sebelajarnya.

Hal senada dikemukakan Sabandar (2008) bahwa gkaosang tidak
memandang matematika sebagai subyek yang pentituk whpelajari serta
manfaatnya untuk berbagai hal, sulit baginya untuimpelajari matematika
karena mempelajarinya senl'diri tidak mudah. Oleheka itu, menyadari
pentingnya sikap positif siswa terhadap matematie&a guru memiliki peranan
penting untuk dapat menumbuhkan sikap tersebutrddia siswa, salah satunya
adalah melalui pembelajaran yang dikembangkan diaédas.

Selain faktor sikap siswa terhadap pelajaran méatkapaaktor kategori
sekolah merupakan hal ya untuk diperhatikan khysustalam pengembangan
model pembelajaran baru. Karena kenyataan menusmukbahwa kategori
sekolah berkaitan erat dengan kemampuan siswa asagaium (termasuk
matematika). Hal ini bisa dipahami karena untuk oakan proses
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa demgail optimal, maka

karakteristik siswa harus menjadi perhatian utamgi guru. Perhatian tersebut
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terutama ditujukan pada antisipasi untuk melakukatervensi yang perlu
dipersiapkan guru sesuai dengan latar belakangrkgomen siswa.

Selain itu penentuan kategori sekolah didasarkgade fasilitas yang
dimiliki oleh sekolah. Fasilitas tersebut antarm lgedung, alat pelajaran baik
yang dipakai oleh guru pada waktu mengelola pendeala maupun yang
dipakai oleh siswa untuk menerima bahan yang diamartu. Alat pelajaran
tersebut seperti buku-buku di perpustakaan, laboum, atau media-media
pembelajaran lain yang digunakan sebagai alat bdaam pembelajaran. Alat
pengajaran yang tepat akan memperlancar penerirbaban pelajaran yang
diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerefe@gagoan dan menguasainya
maka siswa akan termotivasi untuk belajar lebih lgigi. Oleh karena itu untuk
menciptakan proses pembelajaran yang mampu mengdkén potensi siswa,
faktor kategori sekolah perlu menjadi salah sahahgertimbangan.

Berdasarkan  permasalahan-permasalahan  tersebut,u gbarus
mengupayakan pembelajaran dengan menggunakan model- belajar yang
inovatif, yakni yang dapat memberikan peluang daendorong siswa untuk
melatih kemampuan penalaran dan komunikasi matemdpaya peningkatan
kemampuan dan keterampilan berpikir matematikaasismususnya kemampuan
penalaran dan komunikasi matematis perlu mendagrdapan dan usaha yang
serius dari guru sebagai objek sentral dalam prpsetbelajaran. Guru sebagai
salah satu faktor penting penentu keberhasilan pkjaban berperan dalam
merencanakan, mengelola, mengarahkan dan mengekamangnateri

pembelajaran termasuk di dalamnya pemilihan mqomhdekatan atau metode
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yang digunakan sangat menentukan jenis interaksibpijaran yang dilakoni
siswa sekaligus keberhasilan pengajaran matemaitiké.ini senada dengan
pendapat Wahyudin (2003: 6) bahwa salah satu cdtk mencapai hasil belajar
yang optimal dalam mata pelajaran matematika adiéalpara guru menguasai
materi yang akan diajarkan dengan baik dan mampnilihestrategi atau metode
pembelajaran dengan tepat dalam setiap proses [manas.

Proses belajar mengajar yang masih terlihat sebagaestransfer of
knowledge, bersifat verbalistik dan hanya bertumpu pada kepgsb guru dari
pada kepentingan siswa, perlu dirubah. Guru tidakya sekedar mentransfer
pengetahuan saja, tapi juga mendorong berkembangeyaahaman siswa
terhadap nilai-nilai matematika sehingga tumbuhadaglarnya, berpikir logis,
kritis, kreatif, terbuka dan rasa ingin tahu. Seingan dengan hal tersebut, maka
guru berperan dalam mendorong terjadinya proseganedecara optimal sehingga
siswa belajar secara aktif. Sumarmo (1997) mengatakjar pembelajaran dapat
memaksimalkan proses dan hasil belajar matemaika, perlu mendorong siswa
untuk terlibat secara aktif dalam diskusi, bertasgata menjawab pertanyaan,
berpikir secara kritis, menjelaskan setiap jawajaarg diberikan dan memberikan
alasan untuk setiap jawaban yang diajukan.

Agar guru tidak terjebak dalam pembelajaran yangyaasekedar
mentransfer pengetahuan, maka salah satu model etggaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran matematika adglaembelajaran berbasis
masalah. Dalam pembelajaran berbasis masalah guru tidakyajigan konsep

matematika dalam bentuk yang sudah jadi, namunatengenghadapkan siswa
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pada suatu masalah yang didalamnya ada fakta,sisitkeadaan yang dapat
berpotensi menimbulkan konflik kognitif pada siswéelalui bantuan teman dan
juga guru diharapkan siswa dapat menyusun kemiaadi denemukan konsep
yang benar dari masalah yang diberikan. Bantuarg ydiberikan guru tidak

berarti harus menjawab pertanyaan siswa secarssuagg tetapi bisa balik

bertanya dengan menggunakan teknik bertanya darmyaredrkan siswa untuk

menemukan konsep yang benar. Dengan segenap pemayetdan kemampuan
yang telah dimilikinya, siswa dituntut untuk mergsdikan masalah yang kaya
dengan konsep-konsep matematikiah(in contexts) dan memungkinkan siswa
memecahkannya dengan strategi yang berbeda-bedguAdkarakteristik dari

pembelajaran berbasis masalah (Ismaimuza, 201@hada Memposisikan siswa
sebagai pemecah masalah yang handal; 2) Mendorsm@ suntuk mampu

menemukan masalah dan mengelaborasinya dengan jolengaugaan-dugaan,
mengidentifikasi, membuat hubungan dan merencangianyelesaian; 3)

Memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi berbagherm@atif jawaban dan

implikasinya; 4) Melatih siswa untuk terampil mejilyan temuan, dan 5)

Membiasakan siswa untuk melakukan evaluasi daeksftentang cara berpikir
mereka dalam menyelesaikan masalah.

Dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalabh farus
menciptakan suatu situasi masalah yang memuat, feés@aan, dan situasi yang
diduga bertentangan dengan struktur kognitif yaelght dimilki oleh siswa.
Situasi masalah haruslah memungkinkan siswa untudnyelesaikannya

walaupun siswa tidak segera mendapat solusinyaa Badt siswa mengalami
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kesulitan, guru dituntut memainkan peranannya dalamembantu dan
mengarahkan siswa secara tidak langsung sehinggekanenenemukan solusi.
Pengajuan pertanyaan di kelas yang dilakukan garusiswa adalah kegiatan
yang harus sering dimunculkan dalam pembelajarary yaenekankan pada
proses dimana siswa dilibatkan secara aktif dalarosgs pembentukan
pengetahuannya. Pertanyaan yang diajukan atau duikam tentunya harus
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yantpdhkan. Dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah, guru harus menguasgense) matematika dan
mengetahui berbagai kemungkinan cara untuk samada [solusi, dan tahu
bagaimana mengintervensi serta mengarahkan sisiwagga mendapat solusi
yang benar.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, makaelifian ini
difokuskan pada ’"Meningkatkan Kemampuan Penalaram dKomunikasi
Matematis Siswa Sekolah Menengah Atas Melalui Péjdrvan Berbasis

Masalah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pentingnya masalag gikemukakan,
maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini daala
1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuaslap@m matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masddmigan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional pada sekolédgka baik, cukup dan

kurang?
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2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuanrikkasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masddsigan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional pada sekoléégka baik, cukup dan
kurang?

3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan penateatematis dengan
kemampuan komunikasi matematis?

4. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran makemalengan

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis mf2sala

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempérogambaran
tentang pengaruh pembelajaran matematika dengamggueakan pendekatan
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuataf@a dan komunikasi
matematis siswa pada tiga kategori sekolah. Séelita khusus tujuan penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuzalgoan matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masddsigan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional pada sekoléégka baik, cukup dan
rendah.

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuamurkkasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran besbamsalah dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional ga#talah kategori baik,

cukup dan kurang.
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Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antan@arkpuan penalaran
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaratematika dengan

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masala

Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang maka diharapkan pereiiti bermanfaat:
Sebagai informasi dan memberikan kesempatan bagigatematika untuk
dapat mengenal dan mengembangkan pembelajaran ndereyadekatan
pembelajaran berbasis masalah dalam upaya menkagkdkemampuan
penalaran dan komunikasi matematis siswa sebadah ssatu metode
alternatif dalam menyampaikan informasi kepadaaisw
Memberikan suatu pandangan kepada guru agar meagekdn strategi
pembelajaran yang bersifat konstruktivistik, yangenmberi kesempatan
kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuanmgirisesehingga guru
mempunyai keinginan untuk mengubah paradigma pexjabah matematika
dari pembelajaran yang terpusat kepada guru mempexfiibelajaran yang
terpusat pada siswa.
Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkautu
pembelajaran matematika di SMA.
Manfaat bagi peneliti sendiri adalah agar pensigip menjadi guru yang

profesional dan inovatif dalam mengajarkan matdraati kemudian hari.
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E. Definis Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadapyapg akan diteliti,
maka berikut ini dituliskan definisi operasionalata penelitian ini:
1. Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah dalam penelitiaadeiah pembelajaran
yang menekankan pada: (1) Orientasi siswa padalahag®) Mengorganisasi
siswa untuk belajar, (3) Membimbing pengalamanviddial ataupun kelompok,
(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dgnMenganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
2. Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan penalaran matematis dalam penelitiaadi@iah kemampuan
(1) Menarik kesimpulan logis, (2) Membuat analdg), Memberikan penjelasan
dengan model, fakta, sifat-sifat dan hubungan, [@arMemperkirakan jawaban
dan proses solusi.
3. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian adalah
kemampuan (1) Mengekspresikan ide-ide matematislmedisan, tertulis, dan
mendemonstrasikannya serta. menggambarkannya sesaed (2) Memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide natenbaik secara lisan
maupun dalam bentuk visual lainnya; (3) Menggunalstitah-istilah, notasi-
notasi matematis dan struktur-strukturnya untuk yagkan ide, menggambarkan

hubungan-hubungan dan model-model situasi.
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4. Peningkatan

Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian ini adgbeningkatan
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis sisyeamg ditinjau
berdasarkan gain ternormalisasi dari perolehanretsapretes dan postes siswa.

Rumus gain ternormalisasi adalah sebagai berikut:

. . . skor postes—skor pretes
Gain ternormalisasi (g) =— P (Meltzer, 2002)
skor ideal—skor pretes

Kategori gain ternormalisasi (Hake, 1999) adalah:

Tabel 1.1
Kriteria Skor Gain Ternormalisasi
Skor Gain Interpretasi
g>0,70 Tinggi
0,30< g <070 Sedang
g<0,30 Rendah

5. Sikap

Sikap siswa yang dimaksud dalam penelitian ini @dalerajat kesetujuan
dan ketidaksetujuan terhadap suatu pernyataamtgpe&mbelajaran matematika
untuk melihat perubahan sikap siswa ke arah yabg lbaik dengan cara
membandingkan rata-rata skor sikap siswa hasilaskd#ap dengan merata-
ratakan skor semuaption untuk setiap item.
6. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam pteneini adalah
pembelajaran ekspositori, di mana guru menjelaskateri pelajaran, kemudian

siswa mengerjakan latihan.
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Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, hipotesis da¢alitian ini adalah:

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penatasd@matis siswa
yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah desigam yang mengikuti
pembelajaran konvensional pada sekolah kategddj bakup dan kurang.
Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komumkaismatis siswa
yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah desigaa yang mengikuti
pembelajaran konvensional pada sekolah kategdsj bakup dan kurang.
Terdapat hubungan antara kemampuan penalaran danankmian

komunikasi matematis.



